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ABSTRAK 

ANALISIS PENDAPATAN PETANI CABAI DESA SELEBUNG 

KETANGGA KECAMATAN KERUAK KABUPATEN LOMBOK TIMUR 

LALU RIKI ARDIANSYAH 

216120034 

 

Cabai merupakan salah satu komoditas horikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi di Indonesia.Kabupaten Lombok Timur, khususnya di Kecamatan 

Keruak termasukdataran rendah rentan terkena hujan, karena itu Kecamatan 

Keruaksangat potensial untuk mengembangkan tanaman cabai baik dari segi 

iklimmaupun keadaan alam. Selain itu, lahan pertanian yang cukup luas 

belumsepenuhnya dimanfaatkan petani dan yang tidak kalah penting adalah 

sumberdayamanusia di daerah ini dapat menunjang pengembangan dalam bidang 

pertanian khususnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaatif dengan menggunakan 

metode peniltian deskriptif. Yang dimana untuk mengetahui pendapatan petani 

cabai Desa Selebung ketangga Kecamatan Keruak. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menujak, bedasarkan analisis pendatan petani cabai 

Desa Selebung Ketangga setiap satu kali musim tanam (90.650.000-4.464.000) = 

Rp 86.186.00. Dari hasil perhitungan R/C tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa 

usaha tani cabai mempunyai nilai (R/C) ratio yang lebih besar dari satu, ini 

menujukkan bahwa usaha tani cabai sangat efesien atau mengutungkan bila 

diusahakan. 

kata kunci : Pendapatan, Pengembangan Pertanian, Cabai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Cabai merupakan salah satu komoditas horikultura yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi di Indonesia (Herlina, 2010:  225).Cabai dapat tumbuh 

baik di dataran rendah. Akan tetapi, tidak tahan terhadap hujan, terutama pada 

waktu berbunga karena bunga-bunganya akan mudah gugur. 

Oleh karena itu, sektor pertanian perludidukung dalammengelola 

pertanian yang ada di Indonesia ini, agar sektor ini mempunyai peluang yang 

lebih besar.Sesuaidengan iklim yang ada di Indonesia.Akan tetapi Indonesia 

saat ini belum mampu sepenuhnya membangun sektor pertanian. 

Pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan jika 

terjadipertumbuhan sektor ekonomi yang tinggi dan sekaligus terjadi 

perubahanmasyarakat dan taraf hidup yang kurang baik menjadi lebih 

baik.Hal ini dapat dilihatdari peranan sektor pertanian terhadap penyediaan 

pangan dari pemerintah. 

Kabupaten Lombok Timur, khususnya di Kecamatan Keruak 

termasukdataran rendah rentan terkena hujan, karena itu Kecamatan 

Keruaksangat potensial untuk mengembangkan tanaman cabai baik dari segi 

iklimmaupun keadaan alam. Selain itu, lahan pertanian yang cukup luas 

belumsepenuhnya dimanfaatkan petani dan yang tidak kalah penting adalah 

sumberdayamanusia di daerah ini dapat menunjang pengembangan pertanian 

khususnya tanaman cabai.Namun demikian perlu diperhatikan aspek efesiensi 
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sehinggabiaya-biaya yang di keluarkan selama produksi seimbang dengan 

pendapatanyang diperoleh setelah panen.Karena apabila dalam kegiatan 

produksi kurangmemperhatikan efisiensi usahatani, mustahil seorang petani 

cabai dapatmemperoleh hasil yang menguntungkan. 

Disamping itu kondisi harga yang tidak stabil atau naik turunnya 

hargamerupakan salah satu fenomena pasar yang sering harus dihadapi oleh 

petani cabai, termasuk didalamnya adalah petani cabai di Desa Selebung, 

Kecamatan Keruak.Kondisi harga tersebut dapat disebabkan oleh beberapahal 

diantaranya adalah produksi yang tidak stabil, pengaruh musim yang 

tidakmenentu, dan lain sebagainya. 

Kondisi naik turunnya harga cabai yang terjadi di Desa Selebung, 

tidakhanya dipengaruhi oleh jumlah produksi cabai di daerah Desa Selebung 

saja,namun perubahan harga tersebut juga dipengaruhi oleh daerah-daerah 

lain. Daerah-daerah yang cukup berpengaruh terhadap fluktuasi hargacabai di 

Kecamatan Keruak termasuk Desa Selebung diantaranya adalah di 

Kecamatan Labuan Haji. Jumlah produksi yangmelimpah pada daerah-daerah 

tersebut dapat berdampak pada penurunan harga cabai di Desa Selebung 

maupun di wilayah Lombok, karena sebagian besar cabai yang dihasilkan 

dijual ke Pengepul mau pun seluruh Pasar di Lombok, begitu pula dengan 

cabai dari daerah Selebung. 

Di bulan Februari Petani menjual harga cabai Rp 3.000 kg dan 

Pedaga Menjual Rp 5.000 kg biasanya mejual sampai Rp 10.000 kg. 

anjloknya harga cabai di bulan Februari karena banyaknya produksi cabai. 
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Akan tetapi pada bulan Juli harga cabai melambung tinggi. cabai merah besar 

Rp 41.000 kg, cabai merah keriting Rp 60.000 kg, Cabai rawit hijau Rp 

33.000 kg, rata-rata harga cabai bisa mencapai Rp 71.000 kg. Harga cabai 

bisa naik dikarenakan ada nya hari-hari besar seperti Ramdhan, lebaran Haji 

dan lain-lain.Harga cabai di prediksi bisa naik sampai Bulan Agustus 

harganya bisa Mencapai Rp 80.000 kg. (Disdag) NTB, Hj. Putu Selly 

Andayani, Selasa (23/7/2019) 

Gambar 1.1 

Grafik Harga Cabai Merah Besar di Lombok dalam 30 Hari 

 

www.sahabat.com (2020) 

Walaupun musim tanam dan musim panen antar daerah berbeda, 

namunketika produksi yang dihasilkan dijual ke pasar, maka akan 

mempengaruhikondisi harga di tempat lainnya, dan ketika musim panen 

datang bersamaan daribeberapa daerah, maka dampak penurunan harga akan 

terjadi dalam jangka waktuyang cukup lama sehingga membutuhkan waktu 

agar harga kembali pada kondisinormal. Kondisi tersebut akan berpengaruh 

kepada petani cabai termasuk petanicabai di desa Selebung, karena apabila 

harga cabai di pasaran rendah makapedagang maupun pengumpul akan 

membeli cabai dari petani dengan hargayang lebih rendah dibandingkan 

http://www.sahabat.com/
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dengan harga di pasaran, karenabandar menjual hasil panen cabaiyang dibeli 

dari petani lalu menjual ke pasar. 

Selain adanya naik turunya harga cabai, aktivitas petani 

termasukdidalamnya faktor produksi juga dapat mempengaruhipendapatan 

petani. Selain adanya faktor produksi petani harus memperhatikan seperti 

penggunaan sumberdayalahan, modal dan tenaga kerja perlu diperhatikan 

dalam proses produksi, agar pendaptan petani cabai tidak rugi dalam 

penjualan. 

Penggunaan produksi pestisidayang berlebih salah satu fenomena 

yang sering terjadi tingkat petani, parapetani cabai di Desa Selebung 

Ketangga sebagian besar tidakmemperhatikan aturan pakai penggunaan 

pestisida yang telah ditetapkan.Penggunaa pestisida yang berlebihan selain 

dapatmerugikan dari sisi finansial juga dapat merugikan kesehatan tanaman 

cabai dan jugamenghasilkan produksi yang tidak optimal. 

Tingkat kesahjeteraan petani kerap kali dikaitkan dengan kondisi 

usaha tani yang dicerminkan oleh tingkat pendapatan petani ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti factor sosial, ekonomis, dan agronomis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis menetapkan 

rumusanmasalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar pendapatan petani cabai di Desa Selebung Ketangga 

Kecamatan Keruak? 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani cabai dalam sekali 

masa produksi di Desa Selebung Ketangga Kecamatan Keruak. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Besarnya pendapatan petani cabai di Desa Selebung Ketangga 

Kecamatan Keruak 

2. Tingkat keuntungan yang diperoleh petani cabai di Desa Selebung 

Ketangga Kecamatan Keruak 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan 

dapatmemberi kepada: 

1. Pemerintah, khususnya kepada pemerintah daerah terutama instansi di 

bidangpertanian Kabupaten Lombok Timur dalam mengambil kebijakan 

dalam usahapembinaan petani, khususnya petani cabai. 

2. Petani cabai, sebagai sumbangan pemikiran bagi para petani 

dalammenunjang peningkatan produksi cabai, terutama penggunaan 

faktor- factorproduksi yang efektif dan efisien. 

3. Peneliti, sebagai bahan dalam menambah wawasan tentang 

kegiatanperekonomian masyarakat khususnya tentang budidaya cabai 

serta sebagaibahan perbandingan dan bahan referensi. 

4. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

Peneliti  Judul  Metode  Temua  

Arminsyuri

ka (2014) 

ANALISI 

STRATEGI 

PEMASARAN 

JAMUR 

RIMBA JAYA 

JAMUR 

TIRAM 

Kualitatif  1. Hasil identifikasi lingkungan 

internal perusahaan, yaitu mampu 

peroduksi dan bibit jamur masih 

luas,pasilitas produksi masih luas 

baik tenaga kerja yang kompeten 

kualitas peroduk baik,lokasi 

strategis harga jamur yang 

mampu bersaing.kapasitas 

peroduksi yang belum mampu 

memenuhi permintaan, 

kertebatasan modal, system 

administrasi keuangan masih 

sederhana, kurangnya promosi. 

Hasih faktor lingkungan eksternal 

yaitu keberadaan lembaga 

asosiasi, kenaikan harga, 
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peningkatan permintaan jamur.                       

2. Berdasarkan hasil analisis 

matriks diagram SWOT dan 

diagram IE maka dapat 

rekomendasikan strategi 

pemasaran perusahaan Rimba 

Jaya Mushroom antara lain 

dengan merebut pangsa pasar 

untuk penetrasi pasar dengan 

harga yang kompetitif, 

konsentrasi melalui integrase ke 

belakang dangn menjalin 

hubungan dengan pemasok, 

konsentrasi melalui integrase ke 

depan dengan cara mengambil 

alih fungsi distribusi secara 

keseluruhan. 

Julianto 

Efendi 

Sitepu 

(2010) 

ANALISIS 

PENDAPATA

N USAHA 

TANI DAN 

SALURAN 

PEMASARAN 

 Pada saluran pemasaran jamur 

tiram putih terdapat dua bentuk 

pola pemasaran. Pola pemasaran I 

petani menjual ke supplier, 

kemudian suppliermenjual jamur 

tersebut ke pedagang pengecer dan 
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JAMUR 

TIRAM 

PUTIH DI 

KECAMATA

N TAMAN 

SARI 

KABUPATEN 

BOGOR 

pedagang pengecer menjual lagi ke 

konsumen akhir. sedangkan untuk 

pola Saluran II, petani menjual 

peroduk ke supplier dan supplier 

memasarkan langsung ke 

konsumen akhir pembayaran yang 

dilakukan oleh supplier kepada 

para petani dengan cara tunai atau 

ansuran  

Lutfi 

Wibawa 

(2012) 

STRATEGI 

PEMASARAN 

JAMUR 

TIRAM 

 Kegiatan pemasaran di lakukan 

seseorang berusaha menawarkan 

sejumlah barang atau jasa dengan 

sejumlah nilai ke berbagai 

kelompok sosial untuk memenuhi 

kebutuhannya. Pemasaran sebagai 

kegiatan manusia diarahkan utuk 

memuaskan keinginan dan 

kebutuhan memulai peroses 

pertukaran. 

2.2Landasan Teori 

2.2.1  Petani   

Petani adalah orang yang pekerjaannya bercocok tanam pada 

tanah pertanian.Definisi petani menurut Anwas (1992: 34) 

mengemukakan bahwa petani adalah orang yang melakukan bercocok 
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tanam dari lahan pertaniannya atau memelihara ternak dengan tujuan 

untuk memperoleh kehidupan dari kegiatan itu. 

Pengertian petani yang di kemukakan tersebut di atas tidak 

terlepas dari pengertian pertanian adalah kegiatan manusia 

mengusahakan dengan terus menerus dengan maksud memperoleh 

hasil-hasil tanaman ataupun hasil hewan, tampa mengakibatkan 

kerusakan alam. 

Menurut Slamet (2000: 18-19), petani asli adalah petani yang 

memiliki tanah sendiri, bukan penyakap maupun menyewa. 

Bedasarkan beberapa pengertian petani diatas peneliti dapat 

menyimpulakan mengenai pengertian petani. Petani yaitu seseorang 

yang bercocok tanam di tanah atau lahan miliknya sendiri bukan 

dilahan milik orang lain atau tanah yang di sewakan. 

2.2.2Kerja / pekerja      

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2005; 554) “Kerja 

diartikan sebagai kegiatan untuk melakukan sesuatu yang dilakukan 

atau diperbuat dan sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah, 

mata pencarian. 

Menurut Wjs. Poerwardarminta (2002: 492) “kerja adalah 

melakukan sesuatu’’ sedangkan menurut Taliziduhu Ndraha (1991:  

117), “kerja adalah proses peciptaan atau pembetukan nilai baru pada 

suatu unit sumber daya, pengubahan atau penambahan nilai pada suatu 

unit alat pemenuhan kebutuhan yang ada” 
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Menurut B. Renita (2006:  125) kerja dipandang dari sudut 

social merupakn kegitan yang dilakukan dalam upaya untuk 

mewujudkan kesejateraan umum, terutama bagi orang terdekat 

(keluarga) dan masyarakat, untuk mempertahankan dan 

mengebangkan kehidupan, sedangkan dari sudut rohani atau religious, 

kerja adalah sesuatau upaya untuk mengatur dunia sesuai dengan 

kehendak Sang Pencipta. Dalam hal ini bekerja merupakan suatu 

komitmen hidup yang harus di pertanggung jawabkan kepada tuhan. 

2.2.3   Pendapatan 

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang 

maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil 

industry yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku 

saat itu. Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya bagi 

kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara lasung 

maupun tidak lasung (Suroto, 2000: 26). 

Seacara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga 

golongan (Suparmoko, 2000:  179), yaitu: 

1. Gaji dan upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam 

waktu satu hari, satu minggu maupun satu bulan 

2. Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari produksi 

yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini 
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merupakan usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja 

berasal dari anggota keluaraga sendiri dan semua biaya ini 

biasanya tidak diperhitungkan. 

3. Pendapatan dari usaha lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa 

mencurahkan tenaga kerja dan ini biasanya merupakan 

pendapatan sampingan antara lain yaitu pendapatan dari hasil 

menyewakan yaitu aset yang dimiliki seperti rumah, ternak dan 

barang lain. 

2.2.4   Faktor Produksi 

Faktor –faktor produksi digunakan bersamaan dengan cara 

tertentu sehingga membuat produktivitas masing-masing faktor 

bergantung pada jumlah faktor produksi lainya tersedia utnuk 

digunakan dalam proses produksi lainya (Mankiw, 2009:  504). Faktor 

produksi selain tenaga kerja yaitu tanah, modal dan mesin atau 

teknologi dan keahlian, pengertian istilah tenaga kerja dan tanah telah 

jelas,namun definisi modal merupakan sesuatu yang rumit. 

Terutamapembangunan lahan 

pertanian.Sebabpengusahaanpertanian selalu didasarkanpada luas 

lahan pertanian tertentu. Faktor produksi tanah terdiri dari faktor  

alamlainnya seperti air, udara, sinar matahari,temperatur dan lain 

sebagainya,semuanya yang dapat disahakan, keberadaan faktor 

produksi tanah tidak hanya dilihat dari segi luasatau  sempitnya saja, 

tetapi juga dari segi yang  lain,  seperti  jenis  tanah,  
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macampenggunaan lahan, tofografi, pemilikan tanah, nilai tanah, 

fregmentasi tanah, dankonsolidasi tanah.Tanah meliputi sumber 

ekonomi yang berada diatas dan di dalampermukaan bumi. 

Tanahsebagaisalah satufaktor produksi yang merupakanpabrik hasil-

hasil pertanian yaitu tempat produksi berjalan dan hasil produksi di 

keluarkan. 

1. Modal 

Modal adalah hasil produksi yang digunakan untuk 

memproduksi lebih lanjut. Dalam perkembangannya kemudian 

modal ditekankan pada nilai, daya beli atau kekuasaan memakai 

atau menggunakan yang terkandung dalam barang-barang modal 

(Bambang Riyanto 1998:  10) 

2. Tenaga Kerja 

Faktortenaga kerjamemegang peranan 

pentingdalamprosesproduksi.Gunamemperoleh faktor-faktor 

produksiuntuk memperoleh hasil Cabai maksimal.Tenaga kerja 

yangdipakai dalam usaha tani ini adalah darikalangan keluarga 

sendiri, dan tenaga kerja dari luar merupakan tenaga kerjaupahan, 

atau tenaga kerja upah dalam hubungan tolong 

menolong.Tenagakerja dalam usahatani terdiri dari tenaga kerja 

pria dewasa, tenaga kerjawanita, dan anak-anak. 

Sebagai mana dikemukakan oleh (Mubyarto, 1992: 87-89) 

bahwasebagianbesar tenaga kerja berasal dari keluarga petani 
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sendiri yang terdiriatas ayah sebagai kepala keluarga, istridan 

anakpetani.Tenaga kerja yangberasal dari keluarga petani ini 

merupakan sumbangan yang tak pernah dinilaidalam uang. 

3. Skill 

Skill adalah kemampuan petani bertindak pengelola dari 

usahanya.Dalam hal ini petani harus pandai mengorganisasikan 

pengguna faktor-faktorproduksi sebaik mungkin untuk    

memperoleh produksi secara maksimal. 

Menurut (Muzni Ramanto, Soemarjadi, dan Wikdati Zahri 

1991; 2).Kata skil dapat disamakan dengan kecekatan.Orang yang 

bisa dikatan sebagai orang yang mempunyai skill merupakan orang 

yang mengerjakan atau menyelesaikan pekerjaan itu dengan cepat 

dan benar. 

Namun, apa bila orang itu mengerjakan atau menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat namun hasilnya itu tidak sesuai dalam 

artian salah maka orang itu belum bisa dikatakan sebagai orang 

yang mempunyai skill. Apa bila orang itu dapat melakukan 

pekerjaan dengan benar serta sesuai dengan yang diperintahkan, 

walau lambat dalam menyelesaikannya, maka orang itu bisa 

disimpulkan ialah sebagai orang yang mempunyai skill. 

2.2.5   Analisis Pendapatan  
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Analisi pendpatan adalah selesih antara total penerimaan dan 

total pengeluaran (Soekartawati et al, 1986). Rumus penerimaan, dan 

pendapatan adalah sebagai berikut : 

TR : Px . Qx 

TC : TFC + TVC 

π  : TR – TC 

keterangan : 

TR  : Total penerimaan usaha tani 

TC : Tota biaya 

π  : Pendaptan atau keuntungan usaha tani 

Px  : Harga output 

Qx  : Jumlah output 

TFC : Total biaya tetap 

TVC : Total Biaya Variabel 

Analisi pendpatan adalah total penerimaan yang dimiliki suatu 

unit usaha yang di peroleh dari penjualan output. Penerimaan total 

adalah output dikali harga jual, dirumuskan sebagai berikut (Mankiw 

2006; 113) 

TR = P Q 

Keterangan  

TR : Total Revenue (Total Pendapatan) 

P  : Harga Jual Barang 

Q  : Output 
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Dari sudut pandang ekonomi makro.Industri 

merupakankumpulan perusahan-perusahaan yang menghasilkan 

barang-barang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat 

saling mengganti yang sangat erat.Namun demikian, dari sisi 

pembentukan pendapatan   secara makro industry diartikan sebagai 

kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah. (Hasibuan, 1993: 

13) 

2.2.6Produksi  

Produksi adalah mengubah barang agar mempunyai kegunaan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Produksi merupakan segala 

kegiatanuntuk menciptakan atau menambah guna atas suatau benda 

yang ditunjukan untukk memuaskan orang lain melalui pertukaran. 

(Magfuri 1987: 72) 

2.4  Kerangka Pemikiran 

Masyarakat yang adil dan makmur merupakan tujuan akhir dari 

setiapprogram pemerintah untuk itu berbagai usaha yang dilakukan untuk 

mencapaistujuan tersebut salah satu diantaranya adalah program 

pembangunan dalambidang pertanian, yakni pada usahatani Cabai yang 

merupakan tanamancapsicum yang diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan petani. 

Upaya untuk menigkatkan pendapatan dan peningkatan hasil produksi 

tidakterlepas dari penggunaan faktor produksi, seperti tanah, tenaga kerja, 

modal, skill,dan biaya produksi usahatani yang terdiri dari biaya variabel dan 
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biaya tetap.Usaha tani Cabai memang menjanjikan keuntungan apabila 

dikelola dengan baik.Dalam upaya peningkatan produksi Cabai, Untuk lebih 

jelasnya dapatdigambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut: 

 

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual 
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Gambar 2.1 kerangka konseptual 

Sumber :(Suryono 2010) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penilitian ini menggunakan penelitian deskriftif 

kualitatif.Menurut (Saryono 2010: 1), kualitatif merupakan penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan 

kualitas atau ke istimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, 

diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.Hal ini peneliti di 

maksudkan dalam Analisi Pendapatan Petani Cabai di Desa Selebung 

Ketangga Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur.Peran peneliti dalam 

menganalisi Pendapatan Petani Cabai, agar para petani mampu mengelola 

pendaptan mereka sendiri dan mandiri dalam bertani, karena naik turun harga 

cabai saat ini membuat para petani cabai selalu mengeluhkan pendapatan 

mereka.Naik turunnya harga cabai di akibatkan produksi cabai yang 

melimpah.Disini lah peran peneliti mampu menggunakan penelitian dalam 

menganalisi pendapatan petani cabai. 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Dasan Luah Desa Selebung 

Ketangga Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. Waktu penelitian di 

lakukan di Bulan November 2020 sampai dengan selesai. 
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3.3Informan. 

Menurut Faisal (1990: 63). Agar dapat memperoleh informasi lebih 

terbukti, 

terdapat beberapa kriteria yang dapat dipertimbangkan antara lain: 

1. Subyek yang lama dengan suatu kegiatan atau aktifitas yang menjadi 

sasaran atau perhatian. 

2. Subyek yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau 

kegiatan yang menjadi sasaran atau perhatian. 

3. Subyek yang mempunyai cukup banyak informasi, banyak waktu dan 

kesempatan untuk dimintai keterangan. 

4. Subyek yang berada atau tinggal pada sasaran yang mendapat perlakuan 

yang mengetahui kejadian tersebut. 

Dalam penelitian ini  informan atau responden yaitu petani cabai Desa 

selebung Ketangga Kecamatan keruak 

3.4 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer menurut Iqbal Hasan (2002:  82).Adalah data yang di 

peroleh atau di kumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.Data 

primer dalam pertanyaan yang di ajukan peneliti dari hasil wawancara 
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dengan petani cabai di Desa Selebung Ketangga Kecamatan Keruak.Serta 

hasil observasi di lapangan. 

2. Data Sekunder 

Menurut Iqbal Hasan (2002: 82). Data skunder adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 

sumber yang telah ada.Data skunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

arsip-arsip petani cabai di Desa Selebung Ketangga Kecamatan Keruak 

Kabupaten Lombok Timur. Data yang berkaitan dengan petani Cabai 

3.5  TehnikPengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi, secara singkat 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data utama, 

teknik yang dilakukan dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 

narasumber atau informan di petani cabai.  

Wawancara dilakukan dengan cara terbuka atau terstruktur untuk 

mendapatkan informasi dalam Menganalisi Pendapatan Petani Cabai di 

Desa Selebung Ketangga Kecamatan Keruak. 

2. Observasi 

Selain melakukan wawancara secara langsung kepada informan, 

untuk memperoleh data tambahan serta mencocokkan data yang ada, maka 
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peneliti melakukan observasi.Observasi atau pengamatan langsung 

terhadap Petani Cabai di Desa Selebung Ketangga. 

Observasi di kelompokan menjadi tiga yaitu observasi partisipasi, 

observasi secara terang dan tersamar dan observasi yang tidak terstruktur. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode mencari data tentang hal atau 

variable yang berupa catatan, majalah, agenda dan lain 

sebagainya.Penggunaan metode dokumentasi ini ditujukan untuk 

melengkapi dan memperkuat data dari hasil wawancara, sehingga 

diharapkan dapat diperoleh data yang lengkap, menyeluruh dan 

memuaskan.Metode ini digunakan untuk memperoleh data, tetang 

Pendapatan Petani Cabai di Desa Selebung Ketangga. 

3.6Analisi Pendapatan Usaha Tani 

Analisi pendpatan adalah selesih antara total penerimaan dan total 

pengeluaran (Soekartawati et al, 1986). Rumus penerimaan, dan pendapatan 

adalah sebagai berikut : 

TR : Px . Qx 

TC : TFC + TVC 

π : TR – TC 

keterangan : 

TR  : Total penerimaan usaha tani 

TC : Tota biaya 

π : Pendaptan atau keuntungan usaha tani 
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Px : Harga output 

Qx : Jumlah output 

TFC : Total biaya tetap 

TVC: Total Biaya Variabel 

Pengeluaran total dapat dibedakan menjadi dua, yaitu biaya tetap dan 

biaya tidak tetap (biaya Variabel). Biaya Variabel adalah biaya yang tidak 

digunakan untuk proses produksi tertentu dan jumlahnya berubah sebanding 

dengan produksi, seperti biaya pengelolaan tenaga kerja. Biaya tetap adalah 

biaya yang tidak tergantung pada besarnya produksi, seperti biaya pengolahan 

tenaga kerja.Biaya tetap adalah biaya yang tidak tergantung pada produksi, 

seperti biaya penyusutan alat-alat pertanian, dan pajak. 

Untuk menegtahui keuntungan usaha tani cabai Desa Selebung 

Ketangga digunakan pendakatan nilai R/C rasio, dengan rumus sebagai 

berikut: 

RC/Ratio=
                     

                      
 

Makain besar nilai R/C Ratiosuatau komoditi maka semakin tinggi 

keutungan atau efesiensinya. Kaidah penegujian sebagai berikut 

1. Jika R/C ratio > 1 maka komodiri tersebut memiliki pendapatan yang lebih 

baiik. 

2. Jika R/C ratio = 1maka komoditi tersebut tidak untung dan tidak rugi 

(impas) 

3. Jika R/C ratio < 1 maka komoditi tersebut tidak baik untuk di produksi 

 


